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Mengajarkan kemampuan penangangan gangguan komputer merupakan tugas yang tidak ringan bagi 
tenaga pendidik di sekolah menengah kejuruan. Terbatas dan mahalnya peralatan pembelajaran yang ada menjadi 
hambatan tersendiri bagi lembaga ini. Salah satu solusi yang mungkin dilakukan adalah dengan menyediakan media 
bantu pembelajaran berupa sistem yang mampu mensimulasi troubleshooting komputer yang dapat dioperasikan 
oleh masing-masing siswa, sehingga mampu mengatasi keterbatasan media pembelajaran. sistem tersebut sekaligus 
memberikan gambaran bagaimana langkah-langkah penelusuran gangguan mengacu pada pendekatan sistem pakar. 
Sistem yang dikembangkan terdiri atas dua sisi, yaitu sisi pengembangan yang dapat digunakan oleh guru untuk 
melakukan entri/editing pengetahuan dan sisi konsultasi yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar 
mengidentifikasi gejala-gejala gangguan komputer dan mendapatkan kesimpulannya. Aplikasi sistem pakar dalam 
bentuk web yang terpasang pada suatu server yang hubung pada jaringan lokal memungkinkan diakses sewaktu-
waktu oleh guru atau siswa di laboratorium komputer sekolah. 
 




Membekali kemampuan penangangan 
gangguan komputer merupakan tugas yang tidak 
ringan bagi tenaga pendidik di sekolah menengah 
kejuruan (SMK). Terbatas dan mahalnya peralatan 
pembelajaran yang ada menjadi hambatan tersendiri 
bagi sebagian lembaga-lembaga ini. Salah satu solusi 
yang mungkin dilakukan adalah dengan menyediakan 
media bantu pembelajaran berupa sistem yang 
mampu mensimulasi troubleshooting komputer yang 
dapat dioperasikan oleh masing-masing siswa, 
sehingga mampu mengatasi keterbatasan media 
pembelajaran. sistem tersebut sekaligus memberikan 
gambaran bagaimana langkah-langkah penelusuran 
gangguan mengacu pada pendekatan sistem pakar. 
Sehingga dalam pelaksanaan program ini diperlukan 
langkah bagaimana sistem yang bisa mensimulasi 
troubleshooting komputer yang mengikuti pola 
sistem pakar dapat diterapkan sesuai untuk 
pembelajaran siswa di SMK. 
Secara umum, sistem pakar (Expert system) 
adalah sistem yang berusaha mengadopsi 
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer 
dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa 
dilakukan oleh para ahli (Kusumadewi, 2003). Sistem 
pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan 
suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari 
para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang awampun 
dapat menyelesaikan masalah yang dapat 



















Gambar 1 Struktur Sistem Pakar (Sumber : Turban & 
Aronson, 1998) 
 
Sistem pakar terdiri dari dua bagian pokok, 
yaitu lingkungan pengembangan dan lingkungan 
konsultasi (Gambar 1). Lingkungan pengembangan 
digunakan sebagai pembangun sistem pakar dari segi 
pengembangan basis pengetahuan. Lingkungan 
konsultasi digunakan oleh seseorang yang bukan ahli 
berkonsultasi. Dengan kemampuan pemrograman 
pada web, aplikasi Sistem Pakar berbasis web telah 
dikembangkan layaknya aplikasi pemrograman. 
Model Sistem Pakar berbasis Web dapat dilihat pada 
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Gambar 2. Model Sistem Pakar berbasis Web 
 
Sistem Pakar berbasis Web bekerja layaknya 
aplikasi Sistem Pakar secara umum. Pengguna akan 
berhadapan langsung dengan antarmuka (interface) 
sistem yang berbentuk halaman web untuk berdialog 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
menyangkut fakta yang terjadi. Application server 
berfungsi sebagai pembangkit halaman web secara 
dinamis dan basis pengetahuan (knowledge base) 
akan mengevaluasi fakta-fakta sehingga diperoleh 
kesimpulan. 
Troubleshooting adalah adanya suatu 
masalah atau adanya ketidak normalan pada 
komputer yang perlu untuk diperbaiki. Masalah 
komputer dibagi menjadi troubleshooting hardware 
dan software (Darul, 2012). Troubleshooting 
hardware biasanya ditandai dengan komputer tidak 
dapat menyala, monitor mati dan lain sebagainya. 
Sedangkan troubleshooting software ditandai dengan 
lambatnya kinerja komputer dan lain-lain. Rosenthal 
(2004) mengusulkan pendekatan metode 
troubleshooting komputer dengan memetakan 
mekanisme penelusaran kesalahan menggunakan 
flowchart agar pendeteksian gangguan dapat 
dilakukan langkah demi langkah. Flowchart tersebut 
dapat dipandang sebagai basis pengetahuan yang 
dapat digunakan pada sistem pakar. 
 
TUJUAN 
Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengembangan aplikasi sistem pakar untuk 
troubleshooting komputer yang digunakan sebagai 
alat bantu pembelajaran di SMK bidang Teknik 
Komputer. 
METODE PERANCANGAN 
• Identifikasi kebutuhan  
Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan 
persyaratan-persyaran yang harus dipenuhi oleh 
sistem. Beberapa aspek persyaratan sistem 
diantaranya kebutuhan pengguna yang terdiri atas 
guru yang akan berperan sebagai pengembang basis 
pengetahuan dan siswa yang berperan sebagai 
pengguna aplikasi konsultasi. Berdasarkan kebutuhan 
kedua jenis pengguna tersebut selanjutnya 
diidentifikasi inputan, proses, dan luaran yang 
diperlukan. 
• Perancangan Perangkat Lunak Sistem 
Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang telah 
dilakukan selanjutnya dilakukan perancangan sistem 
dalam bentuk diagram konteks sebagai gambaran 
umum sistem dan diuraikan lebih detil dalam bentuk 
rancangan Diagram Alir Data (DAD). 
• Pengembangan prototip 
Berdasarkan rancangan yang telah dibuat selanjutnya 
dikembangkan prototipnya berbasis web 
menggunakan pemrograman PHP. Prototip ini 
dikembangkan pada sisi aplikasi pengembang dan 
sisi aplikasi konsultasi. 
• Implementasi dan Pengujian 
Implementasi dan pengujian perangkat lunak sistem 
pakar dilakukan dengan menginstalasikannya pada 
suatu Web Server yang terhubung dengan jaringan 
lokal Laboratorium Komputer Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Widyagama Malang. Selanjutnya 
pengguna (Guru dan Siswa) dilatih untuk 
mengopreasikannya dengan cara mengakses layanan 
tersebut. Guru diperankan sebagai pengembang basis 
pengetahuan dan siswa sebagai pengguna yang 
mengakses layanan konsultasi untuk belajar langkah-
langkah identifikasi gangguan komputer. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rancangan Sistem 
Untuk mewujudkan sistem pakar yang 
direncanakan, maka dilakukan perancangan sistem 
dalam bentuk diagram konteks untuk mengetahui 
hubungan sistem terhadap pelaku yang terlibat. 
Berdasarkan rancangan diagram konteks tersebut 
selanjutnya diidentifikasi bagian-bagian yang lebih 
detil dari sistem agar dapat dibuat sebagai acuan 
pembuatan programnya. Gambar 3 menyatakan 
rancangan perangkat lunak sistem dalam bentuk 




















(b) DAD tingkat pertama 
Gambar 3. Rancangan Sistem Pakar  
Pada rancangan diagram konteks (Gambar 
3a) terdapat dua pelaku yang akan terlibat dalam 
penggunaan sistem yaitu guru yang dapat berperan 
sebagai pengembang dan siswa sebagai 
penggunanya. Sedangkan DAD tingkat pertama 
(Gambar 3b) menyatakan kebutuhan dua bagian 





















(b) DAD Bagian Aplikasi Konsultasi 
Gambar 4. Rancangan Sistem Pakar dalam DAD 
tingkat kedua 
Pada DAD tingkat kedua untuk bagian 
Entri Pengetahuan terdiri atas sub-sub proses Entri 
Kasus (Domain Problem), Entri Definisi Gejala, Entri 
Definisi Diagnosis, dan Entri Basis Aturan (Gambar 
4a). Sedangkan DAD tingkat kedua untuk bagian 
Aplikasi konsultasi terdiri atas sub-sub proses 
Antarmuka Konsultasi, Identifikasi Gejala dan 
Penyimpulan (Gambar 4b). Prototip Sistem 
Berdasarkan rancangan yang telah dibuat 
selanjutnya dibuat programnya dalam bentuk aplikasi 
web menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
Pembuatan program dilakukan di laboratorium 
komputer jurusan Teknik Elektro Universitas 
Widyagama Malang. Program yang dibuat terdiri atas 
dua bagian utama, yaitu aplikasi pengembangan dan 
aplikasi konsultasi. Gambar 4 menampilkan halaman-
halaman pada lingkungan pengembangan dan 
Gambar 5 menampilkan halaman-halaman pada 
lingkungan konsultasi. 
 
   
 
(a) Halaman Editor Kasus  
 
    
 
 (b) Halaman Editor Definisi Diagnosis 
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(c) Halaman Editor Definisi Gejala
      
 
 (d) Halaman Editor Basis Aturan 
Gambar 5 Halaman-halaman lingkungan 
pengembangan 
Halaman-halaman pada lingkungan 
pengembangan terdapat empat bagian, yaitu Halaman 
Entri/Editor Kasus (Gambar 5a) yang berfungsi untuk 
mendefinisikan atau editing kasus (domain 
permasalahan), Halaman untuk mendefinisikan atau 
editing Diagnosis (Gambar 5b), Halaman untuk 
mendefinisikan atau editing Gejala (Gambar 5c), dan 
Halaman untuk mendefinisikan dan editing Basis 
Aturan (Gambar 5d). 
 
  
(a) Contoh Halaman Muka  
 
  
(b) Contoh Halaman Konsultasi 
 
 
( c) Contoh Halaman Simpulan/Diagnosis 
Gambar 6 Halaman-halaman lingkungan konsultasi 
Halaman-halaman pada lingkungan 
konsultasi (Gambar 6) terdiri atas  Halaman Muka 
(Gambar 6a) yang berfungsi memberikan pilihan 
kasus (domain permasalahan) bagi pengguna (siswa), 
Halaman Konsultasi (Gambar 6b) yang berfungsi 
untuk identifikasi gejala-gejala melalui sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh 
pengguna (siswa), dan Halaman Simpulan (Gambar 
6c) yang berfungsi menampilkan hasil diagnosis dan 
anjurannya berdasarkan gejala-gejala yang 
teridentifikasi. 
Implementasi dan Sosialisasi Sistem 
Setelah prototipe program sistem pakar 
dibuat dan telah dapat bekerja sesuai rancangan, 
maka program tersebut diinstalasi pada komputer 
server. Komputer server tersebut dihubungkan 
dengan komputer-komputer pada laboratorium 
komputer SMK Widyagama menggunakan sistem 
jaringan lokal (LAN). Dengan adanya komputer 
server yang telah terhubung ke jaringan lokal, maka 
siswa atau guru dapat mengakses layanan yang 
disediakan yaitu aplikasi sistem pakar untuk 
troubleshooting komputer. 
Sosialisasi sistem dilakukan dalam dua 
tahap. Sosialisasi tahap pertama dengan sasaran para 
guru pengajar bidang Teknik Komputer dan Jaringan  
(TKJ) sebanyak 5 Orang dalam bentuk pelatihan. 
Pelatihan bertujuan memberikan wawasan dan 
pengetahuan tentang sistem pakar, bagaimana 
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan 
tentang troubleshooting komputer menggunakan 
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aplikasi pengembang yang telah tersedia dan 
bagaimana mengakses aplikasi konsultasi yang akan 
diajarkan pada peserta didik.  
 
Sosialisasi tahap kedua dengan sasaran para 
siswa TKJ kelas II sebanyak 18 Orang dalam bentuk 
pelatihan. Tujuan dari pelatihan tahap kedua untuk 
memberikan wawasan dan pengetahuan kepada siswa 
tentang troubleshooting komputer memanfaatkan  
aplikasi konsultasi pada sistem pakar dengan akses ke 
server melalui jaringan intranet (LAN). Pelatihan ini 
dibimbing langsung oleh guru yang telah mengikuti 
pelatihan pada tahap pertama. 
 
Hasil sosialisasi yang telah dilakukan 
diperoleh guru-guru TKJ yang telah memiliki 
wawasan tentang teknik troubleshooting komputer 
dengan pendekatan sistem pakar. Pendekatan tersebut 
dapat  membantu mengarahkan dan mengasah logika 
siswa untuk belajar mengidentifikasi gangguan 
komputer tahap demi tahap berdasarkan gejala-gejala 
yang muncul. Dengan demikian sistem pakar tersebut 
dapat dikembangkan dan dimanfaatkan oleh guru dan 
siswa dimasa mendatang untuk menunjang proses 
pembelajaran troubleshooting komputer. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perancangan sistem dan 
penerapannya dalam bentuk prototipe sistem pakar 
berbasis web telah dapat memenuhi kebutuhan 
sebagai alternatif penunjang pembelajaran 
troubleshooting komputer. Sistem yang 
dikembangkan terdiri atas dua sisi, yaitu sisi 
pengembangan yang dapat digunakan oleh guru 
untuk melakukan entri/editing pengetahuan dan sisi 
konsultasi yang dapat digunakan oleh siswa untuk 
belajar mengidentifikasi gejala-gejala gangguan 
komputer dan mendapatkan kesimpulannya. Aplikasi 
sistem pakar dalam bentuk web yang terpasang pada 
suatu server yang hubung pada jaringan lokal 
memungkinkan diakses sewaktu-waktu oleh 
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